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Description of moral values in the folklore of the Dayak Bakati Riuk community 
in Sango Village, Bengkayang Regency. The method used is descriptive. The 
form of research is qualitative. The meaning of the data in this research is 
folklore told by informants in Sango Village, Bengkayang Regency. Data 
collection techniques by means of observation techniques, interview techniques, 
recording techniques, and recording techniques. Based on the overall data, the 
folklore of the Dayak Talenti Riuk community in Sango Village which was 
analyzed amounted to 31 data. This research is related to the 2013 curriculum 
for Indonesian language subjects in class X SMA in odd semesters which is 
proposed as a reference material (folklore) for teaching and learning activities 
in schools. 
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PENDAHULUAN 
Nilai dalam karya sastra dapat 
dijadikan sebagai patokan untuk 
berperilaku dan bersikap, karena dalam 
bacaan maupun cerita sastra juga 
menampilkan sikap dan perilaku tokoh. 
Contoh sikap dan perilaku tokoh dalam 
cerita tersebut dapat dipandang sebagai 
salah satu cara penanaman nilai. Misalnya 
nilai moral dalam suatu cerita rakyat, 
seperti beberapa cerita rakyat yang ada di 
Desa Sango Kecamatan Sanggau Ledo 
Kabupaten Bengkayang yaitu Putri 
Salujant Tunggal dan Batu Sadungk. 
Manusia menganggap sesuatu bernilai 
karena ia merasa memerlukannya atau 
menghargainya. Manusia sebagai objek 
budaya maka dengan cipta, rasa, karsa, 
iman dan karyanya menghasilkan di dalam 
masyarakat bentuk-bentuk budaya yang 
membuktikan keberadaan manusia dalam 
kebersamaan dan semua bentuk budaya itu 
mengandung nilai. Norma nilai dipakai 
masyarakat untuk mengukur kebaikan 
seseorang.  
Nilai moral adalah nilai yang 
mencerminkan baik buruk sikap yang 
dimiliki seseorang. Sikap baik buruk itu 
tercermin dari perilaku indvidu, dan 
hubungan dengan sesama manusia, serta 
dengan Tuhan. Nilai moral pada dasarnya 
dapat disamakan dengan afeksi atau sikap, 
karena keduannya memiliki objek yang 
sama dan memiliki indikator yang 
dipisahkan yaitu perilaku manusia. 
Penanaman moral sangat diperlukan oleh 
setiap manusia, untuk membentuk pribadi 
yang baik, sopan, bertanggung jawab, serta 
berakhlak mulia. Nilai moral yang 
terkandung dalam karya seni bertujuan 
untuk mendidik manusia, oleh sebab itu, 
nilai moral yang dimiliki perlu dihidupkan 
kembali. 
 Cerita Rakyat merupakan sebahagian 
dari pada sastra lisan yang bersifat 
tradisional, berupa suatu warisan yang 
diperturunkan dari generasi ke generasi 
berikutnya dan akhirnya menjadi milik 
bersama (kolektif).  Cerita rakyat dalam 
suatu daerah merupakan satu diantara 
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warisan budaya masa lampau yang masih 
dibutuhkan dan berguna pada masa kini 
dan masa yang akan mendatang, Seli 
(2016, p.44). Pengaruh yang ditimbulkan 
akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi mampu menggeser nilai-nilai 
luhur yang terkandung dalam cerita rakyat. 
cerita rakyat dibagi menjadi beberapa 
bagian a) mite b) legenda c) dongeng. 
Sebagai salah satu folklore lisan, 
cerita rakyat mempunyai fungsi-fungsi 
yang menjadikannya penting dan sangat 
menarik untuk diselidiki. Sulistyorini dan 
Andalas (2017, p.5) menyatakan fungsi 
cerita rakyat yang merupakan bagian dari 
folklore, diantaranya (1) sebagai hiburan 
(2) sebagai alat pendidikan (3) sebagai 
control sosial (4) sebagai pemersatu (5) 
sebagai pelestarian lingkungan. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
umum yang akan dibahas dalam penelitian 
ini yaitu bagaimanakah hubungan manusia 
dengan Tuhan yang mencerminkan nilai 
moral dalam cerita rakyat masyarakat 
Dayak Bakati Riuk di Desa Sango 
Kabupaten Bengkayang, bagaimanakah 
hubungan manusia dengan sesama manusia 
yang mencerminkan nilai moral dalam 
cerita rakyat masyarakat Dayak Bakati 
Riuk di Desa Sango Kabupaten 
Bengakayang, bagaimanakah rencana 
implementasi hasil penelitian ini dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. 
Sesuai dengan masalah penelitian, 
tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 
ini yaitu, mendeskripsikan hubungan 
manusia dengan Tuhan yang 
mencerminkan nilai moral dalam cerita 
rakyat masayarakat Dayak Bakati Riuk di 
Desa Sango Kabupaten Bengkayang, 
mendeskripsikan hubungan manusia 
dengan sesama manusia yang 
mencerminkan nilai moral dalam cerita 
rakyat masyarakat Dayak Bakati Riuk di 
Desa Sango Kabupaten Bengkayang, 
mendeskripsikan rencana implementasi 
hasil penelitian ini dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah. 
Penelitian ini perlu dilakukan agar 
dapat memberikan manfaat teoritis yaitu 
hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangsih pemahaman utuh 
tentang nilai moral yang terkandung di 
dalam cerita rakyat masyarakat Dayak 
Bakati Riuk di Desa Sango Kabupaten 
Bengkayang. Nilai moral tersebut dapat 
diimplementasikan pada aktivitas 
kehidupan sehari-hari masyarakat di Desa 
Sango Kabupaten Bengkayang. Manfaat 
praktis, adapun manfaat praktis dalam 
penelitian ini yaitu diharapkan mampu 
memberikan kemudahan kepada peneliti 
selanjutnya dalam menganalisis cerita 
rakyat. Penelitian ini diharpkan dapat 
memberikan kemudahan kepada guru 
dalam mengajarkan kesusastraan di 
sekolah. Guru dapat memilih metode yang 
tepat ketika mengajarkan materi tentang 
unsur instrinsik dan ekstrinsik karya sastra. 
Ruang lingkup dalam penelitian ini. 
peneliti tertarik meneliti satu bentuk 
kebudayaan yang ada di Desa Sango untuk 
diteliti. Ruang lingkup penelitian ini 
memudahkan peneliti untuk membatasi 
masalah yang akan dibahas supaya 
penelitian ini lebih terarah serta berjalan 
dengan baik. Karena kecakupan sastra lisan 
sangat luas, maka dalam penelitian ini 
penelti membatasi objek penelitian pada 
sastra lisan yang berjenis nilai moral dalam 
cerita rakyat masyarakat Dayak Bakati 
Riuk di Desa Sango Kabupaten 
Bengkayang. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan sosiologi 
sastra. Sosiologi sastra adalah ilmu tentang 
pemahaman terhadap karya sastra yang 
disertai masyarakat. Konsep sosiologi 
sastra digunakan dalam penelitian ini 
karena didasarkan pada pandangan bahwa 
karya sastra ditulis oleh pengarang dalam 
kehidupan sosial masyarakatnya. Artinya 
sastra juga dibentuk oleh masyarakat serta 
berada dalam jaringan sistem dan nilai 
masyarakatnya. Pandangan ini muncul 
pemahaman bahwa sastra memiliki 
keterkaitan dengan kenyataan masyarakat 
dalam berbagai dimensinya. Sosiologi 
sastra menyinggung hubungan antara sastra 
dan masyarakat sebagai cerminan. 
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Hasil penelitian dapat 
diimplementasikan pada pembelajaran 
sastra dalam upaya meningkatkan apresiasi 
siswa terhadap sastra. Tepatnya pada 
kurikulum 2013 di SMA kelas X semester 
ganjil dengan kompetensi dasar (KD) 
dalam KD 3.7 Mengidentifikasi nilai-nilai 
dan isi yang terkandung dalam cerita 
rakyat baik lisan maupun tulis dan KD 4.7 
Menceritakan kembali isi cerita rakyat 
yang didengar dan dibaca. Penelitian ini 
dapat memberikan manfaat yang baik bagi 
guru maupun siswa sekolah menengah atas 
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia 
khususnya pembelajaran sastra. 
Berdasarkan uraian yang telah 
dipaparkan di atas tujuan peneliti meneliti 
judul tentang nilai moral dalam cerita 
rakyat Masyarakat Dayak  Bakati Riuk di 
Desa Sango Kabupaten Bengkayang 
khususnya mengenai cerita yang ada di 
masyarakat tersebut memiliki nilai budaya 
turun-temurun yang harus dilestarikan, 
peneliti juga ingin mengenalkan kembali 
kebudayaan tentang nilai moral dalam 
cerita rakyat masyarakat dayak bakati riuk 
di desa sango kabupaten bengkayang dan 
jika melihat generasi sekarang banyak yang 
tidak memperdulikan  bahasa daerahnya 
sendiri, sehingga tradisi dan nilai-nilai 
budaya yang ada pada daerahnya atau  
menjadi terlupakan dan tidak dikenali oleh 
masyarakat secara luas. Selain itu, alasan 
penelitian ini juga dikarenakan peneliti 
termasuk masyarakat desa Sango dan 
bermaksud ingin memperkenalkan nilai 
budaya yang sudah ada secara turun-
temurun pada masyarakat desa sango dan 
masyarakat pada umumnya.  
Hasil dalam penelitian ini dapat 
diimplikasikan ke dalam pembelajaran 
Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah 
Atas (SMA) kelas X Semester Ganjil 
pelajaran Bahasa Indonesia melalui  
Melalui KD 3.7 Mengidentifikasi nilai-
nilai dan isi yang terkandung dalam cerita 
rakyat yang didengar dan dibaca. KD 4.7 
Menceritakan kembali isi cerita rakyat 
yang didengar dan dibaca. Pada indikator 
yang terdapat dalam KD tersebut siswa 
dapat mempelajari struktur puisi lama.  
 
METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitian merupakan 
sebuah ilmu tentang metode-metode yang 
digunakan dalam penelitian. metodologi 
penelitian yaitu ilmu yang mempelajari 
cara melakukan pengamatan dengan 
pemikiran yang tepat melalui tahap yang 
disusun secara ilmiah dan menyimpulkan 
data-data. 
Peneliti menggunakan metode 
deskriptif. Metode deskriptif adalah 
menggambarkan (gejala-gejala) atau 
peristiwa-peristiwa yang terdapat di dalam 
penelitian, dalam bentuk kata, kalimat, dan 
ungkapan. Moleong (2012, p.11) 
menyatakan bahwa dengan metode 
deskriptif data-data yang berupa fakta-
fakta, gambaran, dan bukan angka-angka 
sehingga laporan penelitian akan berisi 
kutipan-kutipan data untuk memberikan 
gambaran penyajian laporan tersebut. 
Bentuk penelitian dalam penelitian ini 
adalah bentuk penelitian kualitatif.  
Menurut Mahsun (2014, p.257) anilisis 
kualitatif fokusnya penunjukan makna, 
deskripsi, penjernihan, dan penempatan 
data pada konteksnya masing-masing dan 
sering kali melukiskannya dalam bentuk 
kata-kata dari pada angka-angka. Penelitian 
kualitatif merupakan pendekatan yang 
dikenal sebagai pendekatan investigasi 
karena biasanya peneliti mengumpulkan 
data dengan cara bertatap muka dan 
berinteraksi dengan orang-orang di tempat 
penelitian. Sumber data dalam penelitian 
ini adalah informan yang merupakan 
penutur asli dan masyarakat yang dalam 
kehidupan sehari-hari masih sering 
membacakan cerita rakyat, yang berada di 
Desa Sango, Kecamatan Sanggau Ledo, 
Kabupaten Bengkayang. Menurut Syam 
(2010, p.71) pemilihan informan dalam 
penelitian harus memenuhi persyaratan 
tertentu, persyaratan yang dimaksud 
sebagai berikut. 
1. Berusia sekitar 50/70 tahun. 
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2. Menetap ditempat  atau daerah  tersebut 
minimal 25 tahun. 
3. Fasih berbahasa daerah tempat sastra 
daerah itu berkembang. 
       Teknik yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data di lapangan 
yaitu, proses perekaman terhadap cerita 
rakyat yang dibaca penutur. Teknik 
perekaman digunakan peneliti untuk 
merekam cerita rakyat yang diucapkan 
secara langsung oleh penutur. Teknik 
rekaman ini digunakan untuk membantu 
peneliti  dalam melakukan pencatatan atau 
pentranskprisian cerita rakyat yang pada 
akhirnya memudahkan dalam hal 
penerjemahan cerita rakyat tersebut dari 
bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia.  
Data dalam penelitian ini adalah nilai 
moral berupa hubungan manusia dengan 
Tuhan, hubungan manusia dengan sesama 
manusia yang terdapat dalam cerita rakyat 
masayarakat Dayak Bakati Riuk di Desa 
Sango Kabupaten Bengkayang. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
perekaman. Pengunaan teknik ini untuk 
merekam apa saja yang akan dijadikan 
sebagai data dalam penelitian, data yang 
dimaksud adalah rekaman pada 
pengucapan cerita rakyat masayarakat 
Dayak Bakati Riuk di Desa Sango 
Kabupaten Bengkayang yang didapat 
peneliti dari penutur. 
Teknik wawancara digunakan dengan 
mewawancarai penutur atau orang yang 
menguasai cerita rakyat masyarakat Dayak 
Bakati Riuk di Desa Sango Kabupaten 
Bengkayang, jadi teknik ini digunakan 
untuk mendapatkan informasi lebih 
lengkap. Dalam penelitian ini teknik 
wawancara digunakan untuk 
mengumpulkan data-data yang berkaitan 
dengan pemasalahan yang akan dikaji, 
yaitu nilai moral yang terdapat dalam cerita 
rakyat. 
Alat pengunpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu, 
peneliti sendiri sebagai instrument kunci. 
Untuk menunjang penelitian dilapangan 
digunakan alat dalam pengumpulan data 
adalah lembar observasi, daftar pertanyaan, 
perekam atau handpone OPPO A3S, alat 
tulis dan buku catatan sebagai allat 
pengumpulan data tambahan.  
Proses menguji keabsahan data dalam 
penelitian ini mengunakan tiga teknik 
pemeriksaan agar dapat yang diperoleh 
benar-benar objektif. Teknik yang 
digunakan untuk menguji keabsahan data 
adalah ketekunan pengamatan dan 
kecakupan referensi. 
Teknik analisis data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Menurut Moleong 
(2007, p.3) analisis deskriptif kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriftip berupa kata-
kata tertulis maupun lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati. Selanjutnya 
disesuaikan dengan pendekatan sosiologi 
karya sastra. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Sango 
Kecamatan Sanggau Ledo Kabupaten 
Bengkayang. Masalah yang di teliti  yaitu, nilai 
moral hubungan manusia dengan Tuhan, nilai 
moral hubungan manusia dengan sesama 
manusia dalam cerita rakyat Masyarakat 
Dayak Bakati Riuk di Desa Sango Kabupaten 
Bengkayang. Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data ditemukan 31 nilai moral dalam 
cerita rakyat. Berdasarkan klasifikasi jenis 
nilai moral dalam cerita rakyat Masyarakat 
Dayak Bakati Riuk di Desa Sango Kabupaten 
Bengkayang terdapat 4  data pada nilai moral 
hubungan manusia dengan Tuhan, 27 data 




1. NilaI Moral Hubungan Manusia 
Dengan Tuhan 
Dengan yakin dan patuh serta taat dalam 
menjalankan segala perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya”. Hubungan 
antara manusia dengan Tuhan adalah 
hubungan yang istimewa. Manusia sebagai 
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makhluk ciptaan Tuhan tidak terlepas dari 
sang pencipta. Meski secara sadar atau tidak, 
semua kebutuhan manusia secara praktis 
selalu tertuju pada sang pencipta. Secara 
nurani hubungan manusia dengan Tuhan 
selalu mempunyai porsi yang lebih besar jika 
dibandingkan dengan makluk lain, meski 
terkadang hubungan manusia dengan sang 
pencipta ditunjukan dengan cara yang 
bermacam-macam. Baik atau buruk kelakuan 
manusia berpengaruh pada kekuatan iman 
terhadap Tuhan. 
 
a. Keyakinan Kepada Tuhan Yang 
Masa Esa 
Keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
merupakan bentuk keyakinan yang paling 
tinggi, paling utama dalam agama Martono 
(2006, p.238). Keyakinan akan adanya Tuhan 
harus dimiliki oleh setiap manusia, karena 
semua yang ada dimuka bumi ini adalah 
ciptaan yang Maha Esa. Zuriah (2011, p.69) 
menjelaskan bahwa meyakini adanya Tuhan 
Yang Maha Esa yaitu sikap dan perilaku yang 
mencerminkan keyakinan dan kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Tuhan 
menciptakan alam semesta ini, artinya kita 
wajib mengakui dan meyakini bahwa Tuhan 
yang Maha Esa itu memang ada.  
Data: Begitu kuat keyakinan Ampar Bede 
sehingga tidak menghiraukan suara yang 
menggangu pertapaannya di bukit.” (BI). 
Berdasarkan kutipan yang terdapat dalam 
cerita rakyat Batu Sadungk Masyarakat Dayak 
Bakati Riuk di Desa Sango Kabupaten 
Bengkayang tersebut diketahui bahwa 
peristiwa itu terjadi pada saat Ampar Bede 
sedang bertapa di puncak bukit untuk meminta 
pertolongan Nyubata. Perasaan Ampar Bede 
pada saat itu tidak tenang karena mendengar 
suara aneh yang seakan ingin mendekatinya 
dengan sekejap. 
Berdasarkan data diatas maka data tersebut 
termasuk ke dalam nilai moral Keyakinan 
Kepada Tuhan Yang Maha Esa karena yakin 
bahwa Tuhan akan selalu membantu 
hambannya yang mempunyai nilai yang baik. 
Berdasarkan hal tersebut, maka data tersebut 
dinyatakan nilai moral dilihat dari hubungan 
manusia dengan Tuhan. 
 
b. Berdoa 
Berdoa merupakan aktivitas umat 
beragama untuk mengucapkan doa (tanda 
ucapan syukur) kepada Tuhan. Martono (2009, 
p.244) menyatakan bahwa berdoa merupakan 
satu aktivitas umat muslim yang sangat 
penting. Berdoa kepada Tuhan selain sebagai 
tanda ucapan “syukur manusia kepada 
penciptanya juga sebagai petunjuk rasa kecil, 
lemah dan tidak berdaya. Berdoa dilakukan 
untuk menunjukkan rasa syukur kita atau rasa 
patuh, dan sebagai bukti ketaatan kita terhadap 
sang pencipta. 
Data: “suatu saat nanti aku akan berkumpul 
kembali dengan anakku”, pikir Belamang 
Ampor dalam hatinya. Ia berdoa, mudah-
mudahan kelak setelah anaknya dewasa segera 
mendapatkan jodoh dan cepat mendapatkan 
keturunan sehingga mereka dapat berkumpul 
kembali” (BI). 
Berdasarkan kalimat tesebut 
menggambarkan peristiwa yang terjadi pada 
saat Belamang Ampor mendapat syarat dari 
kakek tua jika ingin rakyatnya hidup tenang 
dan damai tanpa diganggu oleh rakyat mana 
pun. Perasaan Ampar Bede pada saat itu 
bimbang karena persyaratan yang diberikan 
cukup berat, Ampar Bede harus menitipkan 
anak pertamanya nanti kepada orang yang 
sangat miskin dan jauh dari kerajaannya. 
Ampar Bede tetap menerima syarat yang 
diberikan kakek tua tersebut agar rakyatnya 
dapat hidup tenang dan damai meskipun ia 
harus berpisah dengan anak pertamanya. 
 
2. Nilai Moral Hubungan Manusia 
Dengan Sesama Manusia 
Manusia merupakan makluk sosial yang 
terjalin dalam bentuk berinteraksi sesuai 
dengan tujuan dan keinginan masing-masing. 
Interaksi antara manusia satu dengan yang lain 
dapat berwujud pada sikap dan perilaku. 
Setiap manusia pastilah memerlukan orang 
lain baik untuk kepentingan dan keinginannya 
maupun yang lainnya. Hubungan manusia 
dengan sesama manusia atau bisa diistilahkan 
dengan masyarakat. Masyarakat adalah 
sekumpulan manusia yang saling berinteraksi 
Koentjaranigrat (2011, p.120). Dalam 
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masyarakat diatur hubungan yang saling 
membutuhkan. Tindakan dan sikap manusia 
yang dilandasi oleh kesadaran dapat membuat 
manusia memiliki kepribadian yang baik, 
yakni suka melakukan kebaikan, menjauhi 
kejahatan, menyayangi dan mengasihin orang 
lain meskipun telah tersakiti orang tersebut, 
menghargai orang lain, serta tidak lari dari 
tanggung jawab. Permasalahan nilai moral 
dapat dikaitkan dengan masalah hubungan 
antar manusia, yaitu kasih sayang, 
kegotongroyongan dan peduli nasib orang lain. 
 
a. Kasih Sayang 
Kasih sayang adalah suatu sikap saling 
menghormati dan mengasihi semua ciptaan 
Tuhan baik makluk hidup maupun benda mati 
seperti menyayangi dii sendiri berdasarkan 
hati nurani yang dalam. Kasih sayang 
merupakan sebuah perasaan yang tulus hadir 
dari dalam hati dan mengandung sebuah 
keinginan untuk memberi, mengasihi, 
menyayangi, dan membahagiakan. Kasih 
sayang dapat diberikan kepada siapa saja yang 
dikasihi seperti pasangan, orang tua, saudara, 
sahabat, dan lain-lain. Kasih sayang akan 
muncul ketika ada perasaan simpatik dan iba 
dari diri dalam hati kepada seseorang yang 
dikasihi, tetapi kemunculan kasih sayang 
sangat alamiah dan tidak bisa dibuat-buat atau 
direkayasa. 
Data: “Betapa bahagianya mertua Andra 
menyaksikan keharmonisan kehidupan anak 
semata wayang mereka bersama Ampar Bede. 
Kedua mertuanya sangat menyayangi Andra. 
Sebab, Andra adalah seorang menantu yang 
patuh, cerdas, sabar dan bijaksana” (BI). 
 
b. Kegotongroyongan 
Kegotongroyongan artinya bekerja 
bersama-sama (tolong-menolong). Samani dan 
Hariyanto (2013, p.51) tolong menolong 
merupakan suatu sikap atau tindakan yang 
mau bekerja sama dengan orang lain untuk 
mencapai suatu tujuan bersama dan 
keuntungan bersama. Tolong menolong juga 
merupakan sikap yang mau bekerja sama 
dengan baik, berprinsip bahwa tujuan akan 
lebih mudah dan cepat tercapai jika dikerjakan 
secara bersama-sama, tidak memperhitungkan 
tenaga untuk saling berbagi dengan sesama, 
mau mengembangkan potensi diri untuk 
dipakai dan saling berbagi agar mendapatkan 
suatu hasil yang terbaik serta tidak egoistis. 
Sifat saling tolong menolong antar sesama 
biasa dilakukan oleh warga yang saling 
membutuhkan di suatu daerah tempat tinggal 
warga masyarakat. Tolong menolong biasa 
dilakukan dengan tetangga terdekat atau 
keluarga dan masyarakat. Ini berarti manusia 
sebagai makhluk sosial memiliki naluri untuk 
saling-menolong, setia kawan dan toleransi 
serta simpati dan empati terhadap sesamanya. 
Data: Saran“Dengan berurai air mata, raja 
membawa anaknya yang masih ada ari-ari 
masuk kedalam kamarnya. Sementara kerabat 
yang lain sibuk mengurusi jenazah istrinya 
yang sudah meninggal” (BI). 
 
c. Peduli Nasib Orang Lain 
Kepedulian merupakan perasaan 
bertanggung jawab atas kesulitan yang 
dihadapi oleh orang lain dan terdorong untuk 
melakukan sesuatu untuk mengatasinya. 
Kepedulian yang dimaksud bukan untuk 
mencampuri urusan orang lain, tetapi lebih 
pada membantu menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapi rang lain dengan tujuan 
kebaikan dan perdamaian. 
Kepedulian  menjadikan diri terkait dengan 
orang lain dan apapun yang terjadi terhadap 
orang tersebut. Orang yang mengutamakan 
kebutuhan dan perasaan orang lain dari pada 
kepentingannya sendiri adalah orang yang 
peduli. Orang yang peduli tidak akan 
menyakiti perasaan orang lain. Mereka selalu 
berusaha untuk menghargai, berbuat baik, dan 
membuat yang lain senang. Banyak nilai yang 
merupakan bagian dari kepedulian, seperti 
kebaikan, dermawan, perhatian, membantu, 
dan rasa kasihan. 
Data: “Sanak keluarga dan kerabat istana 
sangat sedih melihat raja sedih karena hidup 
sendir tidak ada ratu yang mendapinginya 
dalam hidupnya. Petua kerajaan 
memberanikan dirinya untuk memberikan 
nasihat kepada raja agar mencari pengganti 





SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data penelitian pada 
cerita rakyat Masyarakat Dayak Bakati Riuk di 
Desa Sango Kabupaten Bengkayang, maka 
dapat disimpulkan bahwa nilai moral yang 
terdapat dalam cerita rakyat tersebut dapat 
dijadikan cerminan atau gambaran kehidupan 
masyarakatnya dan terkandung budi pekerti 
yang dapat dipetik nilainya. Pada analisis nilai 
moral yang berhubungan dengan Tuhan, nilai 
moral yang berhubungan dengan sesama 
manusia dengan jumlah data keseluruhan 
sebanyak 31 data. 
 Nilai moral yang termasuk dalam 
hubungan manusia dengan Tuhan dalam  
cerita rakyat Masyarakat Dayak Bakati Riuk di 
Desa Sango Kabupaten Bengkayang adalah 
keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Terdapat pada cerita rakyat Batu Sadungk dan 
cerita rakyat Putri Salujant Tunggal. Bentuk 
moral tersebut yaitu: pertama, keyakinan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal itu terlihat 
saat raja melakukan pemujaan kepada Dewa 
untuk mendapatkan petunjuk dan pertolongan. 
Kedua, percaya akan takdir Allah, yaitu ketika 
kematian Sang Ratu. Sesungguhnya rezeki, 
jodoh, dan maut adalah rahasia Tuhan.  
Ketiga, Berdoa hal itu terlihat pada tokoh 
Raja. Raja yang memohon bantuan kepada 
Dewata untuk memberikan petunjuk atas 
masalah yang sedang dihadapinya. Keempat, 
Kasih sayang hal itu terlihat pada tokoh Ayah 
dan Ibu Andra sebagai orang tua yang sangat 
ingin melihat anaknya bahagia mereka rela 
melakukan apapun yang menjadi keinginan 
anaknya. Selanjutnya, raja yang sangat 
memperhatikan rakyatnya membuatnya terus 
mencari cara untuk membuat kehidupan 
rakyatnya damai. Kelima, Kegotongroyongan 
terlihat pada tokoh Putri Kencana yang selalu 
membantu pekerjaan nenek tua dari pagi 
hingga menjelang sore. Keenam, Peduli nasib 
orang lain, terlihat pada tokoh Para Mak inang, 
dan Raja. Rasa empati para mak inang akan 
nasib Putri Salujant Tunggal yang akan 
dihukum mati oleh permaisuri karena fitnah 
yang ditunjukan kepadanya. Selanjutnya 
kepedulian Raja Ampar Bede kepada rakyat 
kerajaan Setanggi yang selalu diusik oleh 
kerajaan Tawak. Raja terus mencari cara agar 
masalah antara kedua kerajaan terselesaikan 
dan mereka hidup damai. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dalam penelitian Nilai Moral 
dalam Cerita Rakyat Masyarakat Dayak 
Bakati Riuk di Desa Sango Kabupaten 
Bengkayang sangat menarik dan kaya akan 
pengetahuan sosial dan budaya yang ada 
lebih tepatnya tentang budaya menjaga 
warisan turun temurun yaitu cerita rakyat. 
Peneliti mengharapkan penelitian 
selanjutnya dapat diterapkan dalam praksis 
sosial yang meliputi dimensi biologis, 
sosiologis dan ideologis antara interelasi 
dengan bahasa. 
Cerita rakyat merupakan budaya 
masyarakat setempat yang mempunyai arti 
yang sangat mendalam sehingga relatif 
sulit dipahami dan tidak diketahui siapa 
pengarangnya untuk memperkaya 
kebudayaan nasional, sudah semestinya 
adat dan budaya dipelihara dan 
dilestarikan, dan dikembangkan secara 
turun temurun. 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
bahan teks kontekstual sebagai pengayaan 
bahan bantu ajar untuk guru di sekolah 
dalam kegiatan pembelajaran bahasa 
indonesia tingkat Sekolah Menengah Atas 
(SMA) kelas X semester ganjil kurikulum 
2013. 
Masyarakat Dayak Bakati Riuk di Desa 
Sango Kecamatan Sanggau Ledo harus 
menjaga dan melestarikan warisan budaya 
yang mereka miliki. Masyarakat juga harus 
lebih mengenal kebudayaan yang ada dan 
menghargai warisan para leluhur yang 
memiliki moralitas sangat tinggi dan sudah 
seharusnya masyarakat saling mengenalkan 
kebudayaan yang ada pada keturunannya agar 
generasi selanjutnya dapat mengenal warisan 
budaya tersebut dan dapat meminimalisir 
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